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Hari Kedua, Rabu 28 Oktober 2020

Kegiatan dimulai pukul 09.00 WIB dan berakhir pukul 11.34 Dengan partisipan sebanyak
104 orang.

Kegiatan diawali dengan pemutaran video documenter erupsi Merapi tahun 2010

PEMBUKAAN

Dr. Devy Kamil Syahbana - Moderator
Baik terimakasih

Webinar dasawarsa Merapi 2010 diselenggarakan oleh Balai Penyelidikan dan
Pengembangan Teknologi Kebencanaan Geologi Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana
Geologi dengan mengusung tema Social Humaniora “Narasi Ketangguhan Warga Merapi”.

Rambu-rambu di Merapi sudah tersedia, pertanyaan kedepan apakah yang sudah kita
lakukan agar masyarakat disekitar Gunung Api sudah tau? Sejauh mana upaya kita agar
masyarkat mampu membaca rambu-rambu dan terlebih agar masyarakat mampu
menerjemahkan rambu-rambu kedalam Tindakan yang menghindarkan mereka dari
bencana. Point-point ini akan dibahas oleh ketiga narasumber, diantaranya :

1. Ir. Dewi Sri Sayudi - membahas mengenai WLPB dimasa new normal

2. Dr. Eko Teguh Paripurno - yang akan membahas penilaian ketangguhan desa dan
tantangan tidak lanjut di masa pandemi

3. Dr. Estuning Tyas Wulan Mei - Nyang akan membahas mengenai pengungsian 2010

dan strategi pengungsian di masa pandemic

Kami harap partisipan bisa mengikuti kegiatan secara aktif dan menaati tata tertib webinar.

Kita beranjak ke pembicara yang pertama, waktu kami persilahkan.

SESI PEMAPARAN

Narasumber : Ir. Dewi Sri Sayudi
Materi : WLPB di Masa New Normal

Selamat pagi para peserta webinar yang diselengarakan tanggal 28 november 2020
bertepatan dengan hari sumpah pemuda, salam kemanusian.

Pada kesempatan ini saya akan menyampaikan Wajib Latih Penanggulangan Bencana yang
dulu dan di era new normal. Sebagai mana kita ketahui negara kita berada diwilayah rawan
bencana, baiak itu bencana alam dan bencana karena ulah manusia.
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Sebagai latar belakang kawasan rawan bencana adalah suatu Kawasan atau daerah yang
rawan bencana, misal gunung api, putting beliung dan tanah longsor.

UU no 24 tahun 2007 tentang penanggulangan bencana, wacana tersebut hanya focus pada
penguatan kelembagaan baik dipusat dan daerah, sedangkan penguatan kapasitas belum
memiliki program yang efektif. UU No 24 Tahun 2007 secara ekspliksit baru menyebutkan
hak perlindungan bagi masyarakat sebagai korban bencana, tetapi kewajiban masyarakat
untuk peningkatan kapasitasnya masih belum dilaksanakan. Untuk itu kami adakan konsep
wajib latih.

Konsep wajib latih digagas sebagai tindak lanjut yang dibentul tahun 2007 melalui suatu
forum Merapi, yang mana merupakan kesepakatan untuk meningkatkan kapasitas antara
PVMBTG, Bupati di 4 Kabupaten (Sleman, Boyolali, Magelang, dan Klaten). WLPB merupakan
suatu insturmen meningkatkan kapasitas masyarakat.

Landasan hukum WLPB adalah UUD 1945, UU No 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan
Bencana. Serta nawacita yang berbunyi menghadirkan Kembali negara untuk melindungi
segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh warga negara, melalui politik luar
negeri bebas aktif kemanan nasional yang terpercaya dan pembangunan pertahanan negara
Tri Matra terpadu yang dilandasi kepentingan nasional dan memperkuat jati diri sebagai
negara maritim

Tujuan jangka Panjang WLPB secara umum untuk membentuk budaya masyarakat yang
berketahanan terhadap bencana. Secara khusus ada tiga, diantaranya:

1. Meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang potensi bencana yang ada di
lingkungannya

2. Meningkatkan kesadaran masyarakat akan resiko, sehingga mampu mengambil
keputusan berupa Tindakan pengurangan risiko bencana secara mandiri.

3. Meningkatkan ketrampilan masyarakat untuk melindungai diri sendiri, keluarga dan
anggota masyarakat lainnya bila terjadi bencana.

Sifat dan sasaran WLPB adalah

Sifat:

1 WLPB wajib diikuti oleh masyarakat Kawasan Rawan Bencana, msekipun tidak ada
sanksi yang mengikat, sedangkan bagi masyarakat diluar Kawasan Rawan Bencana
bersifat sukarela

1 Terbuka (penyelenggaraan, metode, kurikulum/materi, dsb), bukan doktrin

1 Atas dasar kemanusiaan dan untuk keselamatan dan penyelamatan manusia tanpa
pamrih

1 Tidak mengenal SARA dan diskriminasi gender

Sasaran:
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9 Setiap individu di KRB
Y Berumur 17 - 50 tahun dan suah menikah
9 Sehat secara rohani dan mendapat ijin dari suami/istri.

Penyelenggaraan dan Sumber Daya

WLPB dapat diselenggarakan oleh Lembaga pemerintah dan atau Lembaga non-pemerintah
berkompeten di bidang penanggulangan bencana atas sepengetahuan dan kondisi dengan
pemerintah daerah setempat.

Dana penyelenggaraan WLPB berasal dari APBN/APBD atau sumber tidak mengikat lainnya.

Fasilitator WLPB bisa berasal dari Lembaga pemerintah ataupun non-pemerintah yang
berkompoeten dibidangnya atau setidaknya telah memperoleh pelatihan kemampuan
secara terukur.

Jadwal WLPB

WLPB yang dulu kita lakukan dengan tiga kali pelatihan. Pelatihan di hari pertama mengenai
kondisi Merapi terkini dan kebijakan penanggulangan bencana gunung Merapi. hari kedua
mengenai konsepsi kebencanaan (bencana, penanggulangan bencana, dan penanggulangan
bencana berbasis masyarakat). Hari ketiga masuk pada Menyusun rencana aksi, prosedur
tetap dan Analisa kesenjangan. Kemudian dilengkapi dengan gladi lapang, proses ini
melibatkan masyarakat.

Hasil kegiatan dari WLPB satu diantaranya

1 Masyarakat KRB G. Merapi memiliki pengetahuan dasar dan keterampilan
penyelamatan diri beserta aset-asetnya dari ancaman letusan maupun lahar hujan

1 Masyarakat KRB G. Merapi memahami konsep pengurangan risiko bencana, mampu
melakukan pemetaan dan kajian risiko bencana.

1 Masyarakat KRB G. Merapi mampu menyusun rencana kontijensi kesiapsiagaan
masyarakat menghadapi bencana.

Produk
Kasjian risiko bencana dan prosesdur tetap tingkat dusun/RW:

1 Kajian risiko bencana merupakan kegiatan tahap awal dalam pengelolaan risiko
bencana yang bertujuan untuk menemukenali factor-faktor risiko dan asset-aset
penghidupan berisiko, selanjutnya dijadikan dasar rencana aksi pengelolaan risiko
bencana.

1 Prosedu tetap dibuat tuk mengurangi penderitaan, sehingga kebutuhan dasar
pengungsian, perawatan korban luka-luka dan pengurusan korban meninggal dapat
berjalan dengan baik.
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Jumlah Peserta WLPB 2012 - 2017 KRB III, II, dan I melibatkan 3000 kader.
Jumlah Desa WLPB sebelum 2018

1. Sleman :9

2. Magelang : 57

3. Boyolali : 3

4, Klaten : 13 (KRB III, II, dan I serta dibantaran kali woro)

Evaluasi Konprehensif Pelaksanaan Kegiatan WLPB di G. Merapi

Setelah kegiatan WLPB sudah dilakukan hampir selama 10 tahun di KRB G. Merapi dalam
prakteknya terjadi adaptasi konsep dan metode dalam pelaksanaan, namun proses tersebut
tumbuh secara generic mengikuti pola PRB yang ada sehingga diperlukan guidance yang
baku untuk pelaksanaan WLPB yang lebih efektif dan efisien di masa depan.

Permasalahan

i Perlu pembaharuan dan penyesuaian dengan kondisi saat ini, pasca erupsi 2010

1 Perubahan pola sosial masyarakat yang tertinggal di wilayah KRB

1 Perubahan pola komunikasi masyarakat di wilayah KRB

1 Belum adanya modul pelatihan pengurangan resiko bencana yang adaptable bagi
penyelenggara

1 Belum adanya standar acuan untuk model pelatihan berbasis masyarakat

9 Duplikasi kegiatan oleh para pihak tapi output berbeda-beda.

Tujuan praktis WLPB adalah bagaimana menyelamatkan masyarakat dari bencana, dengan
cara meningkatkan pengetahuan, membangun kesadaran pribadi tentang bencana, dan
prilaku masyarakat dengan adanaya peringatan dini Merapi.

Sasaran apa saja yang perlu direvisi adalah, pelaksanaan hanya perlu dilakukan 1 hari saja
dengan durasi kegiatan selama 6 jam. Dengan metode pelaksanaan kegiatan adalah
pembelajaran interaktif di dalam ruangan dan kegiatan belajar langsung dilapangan. Dengan
memberikan pemahaman mengenai ancaman, memahami lokasi tempat tinggal, kemudian
jalur evakuasi, mengenai lokasi titik kumpul yang harus diketahui. Kemudian dilakukan
simulasi.

Prioritasnya dengan ancaman kearash selatan dan tenggara yaitu masyarakat yang tinggal
di KRB III, diutamakan adalah kepala keluarga.

Kita meiliki target setiap 500 KK setiap tahun bisa mengikuti pelatihan WLPB, tahun 2019
kita mengadakan pelatihan di Desa Glagaharjo dengan dusun Kali Tengah Lor, Kali Tengah
Kidul, dan Srunen, Telogo Lele. Di tahun 2019 kita mencapai target sampai 95% lebih, sekitar
478 KK terlatih. Untuk peserta, setelah mengikuti WLPB kita serahkan sertifikat dan poster
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yang berisi bagaimana penyelamatan diri saat terjadi erupsi Merapi saat situasi normal,
siaga, waspada.

Untuk 2020 kita bisa melaksanakan WLPB dengan protocol kesehatan bekerjasama dengan
BPBD Kabupaten Sleman. Dengan materi mengenai karakter/ancaman gunung Merapi,
pemahaman peta KRB G. Merapi, kebijakan pemerintah daerah kabupaten dalam
penanggulangan erupsi G. Merapi, serta materi lapangan.

Kesimpulannya dan saran

1 WLPB merupakan konsep alternatif untuk pengurangan resiko bencana melalui
penguatan kapasitas masyarakat di KRB.

1 WLPB merupakan program berskesinambungan sebagai instrument rekayasa sosial
untuk membentuk masyarakat berbudaya siaga bencana

1 Karena merupakan kegiatan bersifat wajib bagi Sebagian masyarakat maka perlu
landasan hukum yang legal, sehingga perlu dipikirkan untuk menyusun perda bagi
kabupaten yang rawan bencana.

Demikian yang saya sampaikan, semoga kegiatan WLPB bisa dilakukan kabupaten lain untuk
meningkatkan kapasitas penanggulangan bencana. Terimakasih.

Dr. Devy Kamil Syahbana - Moderator

Terimakasih, selanjutnya ke pembicara kedua.

Narasumber : Dr. Eko Teguh Paripurno

Materi : Penilaian Ketangguhan Desa dan Tantangan RTL di Masa Pandemi
Selamat pagi bapak/ibu.

Ini merupakan catatan awal kami untuk ekspedisi destana Merapi di masa pandemic.

Erupsi Merapi diterima di 4 Kabupaten, Magelang ada kecamatan (6), desa (54), dusun (40
KRB III, 107 KRB 1I, 144 KRB 1, 55 Non KRB). Boyolali kecamatan (4), desa (10), dusun (4
KRB III, 22 KRB II). Klaten kecamatan (5), desa (27), dusun (2 KRB III, 26 KRB II, 59 KRB I).
Sleman kecamatan (11), desa (85), dusun (2 KRB III, 62 KRB II, 133 KRB I, 52 non KRB)

Karena warga sedang pandemic, kita perlu memeriksa kondisi masing-masing desa diatas
dan warga bagaimana. Adaptasi terhadap pandemic ini klasik, akan ada Tindakan baru yang
harus dilakukan. Mulai menggunakan masker, handsanitaser, menggunakan alat makan
sendiri. Kita perlu adaptasi terhadap situasi ini, hal ini berlaku pada semua warga yang
berada diwilayah rawan bencana, tidak hanya erupsi gunung berapi, tetapi juga wilayah
banjir.

Berdasarkan situasi pandemic, dari hasil survey ada diposisi warna hijau, hal ini bukan
berarti tidak ada ancaman bencana. Diwilayah KRB III cenderung masih hijau, dan wilayah
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dibawahnya ada yang kuning. Dalam kondisi pandemic situasi ini perlu diperhatikan, karena
terkait dengan situasi mobilitas warga, tingkat interaksi fisik, tingkat imunitas, dan kualitas
pelayanan Kesehatan diri.

Kalau dilihat posisi yang ada, kaitannya dengan pandemic. Belum ada kasus, kasus mulai,
penularan terbatas, penularan meluas, penularan berulang. Data kami dari 16 kecamatan
belum ada kasus atau kasusnya dimulai (ada pendatang, tanpa gelajala, responsive, diisolasi)

Dari sisi ketangguhan bencana waga desa/kelurahan paling berisiko bencana, kemudian
pemerintah kabupaten/kota mempunyai keterbatasan untuk membantu menangani
bencana, karena jarak tempuh, kapasitas respon. Kemudian setiap des/.kelurahan
mempunyai karakter berbeda, sehingga mempunyai kebutuhan berbeda. Selanjutnya
diperlukan perangkat untuk menjadi indicator dan menilai karakter desa/kelurahan agar
rencana membangun ketangguhan menjadi lebih tepat, efektif, dan efisien.

Menilai ketangguhan ini menggunakan panduan penilaian ketangguhan desa (PKD).
Kompenen dan indicator ketangguhan merujuk SNI 8867-2017 tentang DESATANA, Perka
BNPB tentang DESTANA, penilaian Kkesiapsiagaan bencana, indicator-indikator
kesiapsiagaan tematis. Kegiatan yang dilakukan berupa : menilai ketangguhan, Analisa
ketangguhan, rekomendasi aksi ketangguhan, merencanakan aksi ketangguhan secara
madiri.

Penilaian ini dilakukan dengan lebih sederhana, melalui perwakilan per area (cluster -
probability sampling).

Penilaian ketanggunan bencana desa/kelurahan terdiri dari 5 komponen dan 28 indikator:

1. Penilaian kualitas dan akses layanan dasar, terdiri dari 9 indikator didalam 128
pertanyaan. Pada dasarnya setiap desa jangan berpikir ketangguhan kalau belum
memenuhi 9 indikator, yang 9 inidikator ini didahulukan terlebih dahulu, baru
komponen yang lain menyusul

Dasar system penanggulangan bencana terdiri dari 7 indikator.

Pengelolaan resiko bencana 2 indikator.

Kesiapsiagaan darurat terdiri 8 indikator.

i > W N

Kesiapsiagaan pemulihan, 2 indikator.

Hasilnya

1. Ketangguhannya dianggap pratama
Ketangguhan dianggap madya

3. Ketangguhannya dianggap utama Utama, artinya lima komponen yang ada.
Pemenuhan kebutuhan dasar, respon bencana, system relative baik. Hal ini menarik,
karena ketangguhan nilainya dari salah satunya dari kebiasaan merespon.
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Di Magelang Sebagian besar nilainya madya. Kalau dicermati karena ini di jawa unsur
layanan dasar dan respon darurat relative baik. Hal-hal yang menyangkut rehabilitasi dan
rekonstruksi kurang baik, rencana pemulihan lebih banyak diinisiasi oleh pemerintah,
sedangkan dari warga tidak ada. Ada huntara dan huntap ini diinisiasi oleh pemerintah.

Rekomendasi:

System penanggulangan bencana

1.
2.
3.

Sosialisasi hasil-hasil pelaksanaan kegiatan PB dan PRB ke desa/kelurahan tetangga
Sosialisasi hasil-hasil kesepakatan bersama ke desa/kelurahan lainnya

Melakukan pengkajian risiko bencana untuk tingkat kawasan dengan mengundang
desa tetangga yang memiliki ancaman bencana yang sa,a

Selarasakan RPJMDes dan RKPDes dengan kerangka pembangunan kebupaten/kota,
dengan melakukan monitoring dan evaluasi untuk meningkatkan capaian
pelaksanaan kegiatan PRB bersama pihak luar desa.

Melakukan penyelarasan PRB dengan desa/kelurahan lain dalam satu kawasan
Bentuk kepengurusan forum PRB, susun program kerja dan pendanaan yang
dievaluasi secara berkala.

Kesiapsiagaan Darurat :

T

Buat mekanisme/pola komunikasi antar masyarakat dengan individu/kelompok
penyedia layanan peringatan dini/deteksi ancaman dengan pola kerja 24 /7.
Sediakan peralatan pernerima peringatan ancaman yang dapat digunakan setiap saat
untuk semua jenis ancaman dari beragam penyedia layanan peringatan.

Buat mekanisme pengelolaan peringatan ancaman sampai menjadi keputusan untuk
melakukan Tindakan proposional dengan tingkat ancaman

Bantu desa/kelurahan tetangga satu kawasan untuk menyusun peta rencana
evakuasi

Buat prosedur penggunaan TE dan TEA untuk semua jenis ancaman

Perkuat legalitas jalur dan rambu evakuasi melalui kebijakan di tingkat
desa/kelurahan

Laksanakan Latihan kesiapsiagaan berkala dengan melibatkan semua komponen
Bentuk organisasi relawan, peruat dengan legalitas (Perde/SK) berikan fasilitas
peralatan dan laksanakan Latihan berkala dalam kegiatan di setiap tahapan
penanggulangan bencana.

Pengkajian risiko

il
il

Lakukan evaluasi terhadap potensi risiko bencana untuk setiap jenis ancaman
Buat pelatihan kebencanaan dan perubahan iklim berbasis riset lapangan
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Pemulihan

1 Buat mekanisme penilaian kerusakan dan kerugian pasca bencana secara mandiri
(membangun system jitupasna termasuk HRNA)

1 Buat mekanisme penilaian asset-aset strategis atau penting dan berisiko pada semua
jenis ancaman.

Sebagai tantangan rutin kita lupa mensetarakan kegiatan sehari-hari dengan adanya
peningkatan status dari Merapi. perlu ada aksi mandiri disetiap tingkatan ketangguhan
(Destana, WLPB, dll) serta tidak lengah dengan 3 T dan 3 M. hal ini sering dilupakan, karena
teman-teman banyak diwilayah hijau.

Dr. Devy Kamil Syahbana - Moderator

Terimakasih pemaparannya mengenai penilaian ketangguhan yang mana perlu dievaluasi
secara berkala untuk mengurangi resiko bencana pada warga.

Narasumber : Dr. Estuning Tyas Wulan Mei

Materi : Pengungsian : Kilas Balik Erupsi Gunung Api Merapi 2010 dan
Tantangan Penanganan di Masa Pandemi Covid-19.

Selamat pagi dan terimakasih banyak atas kesempatan yang diberikan untuk kami berbagi
cerita mengenai peringatan dasawarsa erupsi Merapi. pada kesempatan ini saya berbagi
tentang kilas balik pengungsian dan evakuasi, serta tantangan penanganan pengungsi di
masa pandemic.

Ada dua topik yang akan saya bahas

Beberapa hal yang kita dapati adalah diawal proses evakuasi, tapi banyak sekali hal yang
kompleks misalnya mengenai infrastruktur. Dalam menangani pengungsian ada
permasalahan yang cukup kompleks. Proses evakuasi ada banyak aspek yang melingkupi,
seperti infrastruktur, sosial ekonomi, dll Erupsi 2010 menurut kami memberikan pelajaran,
disatu sisi erupsi tidak seperti biasanya, disisi lain cara beradaptasi, kemudian pemerintah
dan warga menanggapi bagaimana evakuasi erupsi ini dijalani dengan cukup baik. Dari
beberapa tulisan evakuasi di tahun 2010 dapat menyelamatkan banyak warga, meskipun
ada 367 orang yang menjadi korban.

Dalam tahapan pengungsian ada keputusan perlu dilakukan evaluasi, tanda evakuasi melalu
jalur resmi evakuasi maupun penyampaian informasi melalui ht, proses evakuasi dari
tempat yang rawan ke temapt aman, kemudian di tenpat pengungsian, sampai pada Kembali
ke rumah masing-masing jika dirasa aman.
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Merapi berada di wilayah jawa yang memiliki kepadatan penduduk. Tantang muncul dari
yang sifatnya demografis, sosiokultural, fisik/fungsional/infrastruktur, sosioekonomi
dengan wilayah tempat tinggal yang bekerja sebagai petani dan peternak, institusional

Upaya pengurangan resiko bencana secara spasial dan temporal yang dilakukan pamerintah
sudah baik. Upaya perbaikan jalan dan sosialisasi di daerah rawan bencana sudah banyak
dilakukan, namun fokusnya lebih banyak di KRB III. Setelah 2010 KRB II dan I juga menjadi
target.

Kemudian tantangan lain dalam pengelolaan bencana erupsi gunungapi, mengenai kondisi
gunungapi yang tidak stabil. Kami melihat di 2010 mulai dari awal krisis erupsi sampai
dengan tahapan akhir krisis erupsi, perlu waktu sekitar 10 hari untuk bisa merespon dan
mendata. Kemudian data pengungsi bisa lengkap dan terekam dengan baik, hal ini bisa
memberikan pelajaran mengenai hal-hal yang tidak pasti bisa kita pelajari dan diantisipasi.

Tipe barak pengungsian yang ditangai pemerintah dan ada juga yang dikelola oleh
komunitas dan warga. Ini memberikan gambaran bahwa kompleksitas dari aspek
pengungsian yang ada di Merapi.

Pelajaran yang diambil dari Erupsi Merapi

9 Proses evakuasi berjalan lancer pada hari-hari pertama letusan meskipun beberapa
aspek yang tidak sesuai dengan scenario rencana kontijensi 2009. Namun, ketika
letusan menjadi lebih besar dari perkiraan pada 4 November, beberapa tantang
dialami oleh pemerintah maupun warga dalam proses evakuasi (maupu pengungsi).

1 Dari perspektif jumlah nyawa yang diselamatkan, evakuasi selama letusan Merapi
2010 dianggap sukses.

1 Namun terdapat beberapa masalah dalam manajeman evakuasi, misalnya pemisahan
anggota kekuarga selama evakuasi, ekmabli ke desa pengungsi selam priode bahaya,
kurangnya kamp pengungsi yang memberikan kegiatan terkait untuk menampung
jumlah pengungsi yang lebih banyak dari perkiraan dan durasi periode evakuasi

Kaitannya pengungsian dengan pandemic Covid-19 pastinya memberikan tambahan
tantangan. Ada beberapa hal yang harus diperhatiakn selama pandemic covid, khusunya
diaspek evakuasi dan pengungsian. Beberapa hal yang harus dipenuhi adalah bagaimana
ketersediaan pangan, ketersediaan air bersih . dan bagaimana Kesehatan para pengungsi
yang mana ini harus dinomor satukan dengan upaya protocol Kesehatan 3T dan 3M.

Tempat pengungsian

1 Permukiman pengungsi yang tidak direncanakan dengan baik adalah salah satu
pathogen

1 Kepadatan penduduk dan kebersihan yang buruk merupakan factor utama penularan
penyakit dengan potensi epidemi (campak, meningitis, dan kolera, dll)
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1 Kurangnya tempat berlindung yang memadai berarti bahwa penduduk tidak
memiliki privasi dan terus menerus terpapar cuaca (hujan, dingin, angin).

dalam konteks pandemi seluruh pemerintah dan seluruh pengungsi mematuhi protocol
Kesehatan serta dipandu oleh petugas di barak pengungsian. Hal ini mencegah terjadinya
kluster baru dengan jumlah yang besar.

Ada upaya melihat kondisi pengungsian atau barak pengungsian. Apabila barak pengungsian
tidak dikelola dengan baik akan berpotensi menjadi kluster penularan, hal ini perlu
diperhatikan protocol Kesehatan disetiap barak pengungsian. Didalam barak pengungsian
ada aturan yang mungkin bisa digunakan, missal 1 orang perlu jarak berapa meter untuk
tinggal secara nyaman. Serta penerapan 3M oleh pengungsi dan 3T oleh pengelola barak
pengungsian.

Ragam pengungsian di Merapi

1 Tipe pengungsian yang dikelola pemerintah, warga LSM

1 Tipe bangunan : Gedung pengungsian, barak sekolah

1 Pengungsi dalam skala (jumlah) lebih kecil : dikelola di rumah-rumah di desa
penanyangga.

Kelebihan dan kekurangan

Barak Pengungsian

1 Lebih cocok untuk situasi sementara 1 Kepadana yang berlebihan

1 Lebih mudah untuk memperkirakan meningkatkan meningkatkan risiko
jumlah pengungsi, untuk menilai berjangkitnya penyakit menular
kebutuhan dan memantau status 1 Ketergantungan pada bantuan luar,
Kesehatan kurangnya otonomi

9 Beberapa layanan dasar lebih 9 Isolasisosial
mudah diatur (misalnya distribusi, 1 Kemungkinan kecil untuk
vaksinasi massal) mewujudkan inisiatif pertanian

1 Memungkinkan visibilitas  dan 1 Degradasi lingkungan sekitarnya
advokasi ! Masalah keamanan di dalam kamp

1 Pemulangan ke lokasi asal akan lebih 1 Bukan solusi yang tahan lama
mudah untuk direncanakan

Integrasi

1 Mobilitas dan akses pengungsi yang 1 Penduduk yang semakin sulit
relative lebih mudah, makanan dijangkau sehingga menimbulkan
altenatif, pekerjaan kesulitan dalam memantau

1 Mendorong strategi bertahan hidup kebutuhan Kesehatan

1 Kemungkinan akses IDP ke fasilitas 1 Pelaksanaan program pertolongan
yang ada (Kesehatan dan air) yang lebih kompleks, membutuhkan

1 Meningkatkan rekonstruksi pengetahuan tentang situasi local
kehidupan sosial/ekonomi dan
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integrasi yang lebih baik dimasa 1 Risiko permasalahan dengan
depan. komunitas local dan pengungsi

Pengelolaan barak pengungsian perlu dimasukan dalam rencana kontigensi agar barak
pengungsian memenuhi standar protocol Kesehatan agar tidak muncul kluster baru.

Aspek yang perlu diperhatikan dalam pengungsian, yaitu siapa saja yang harus didahulukan
untuk mengungsi, apakah ada penduduk rentan, kapan evakuasi harus disampaikan kepada
warga, mereka harus dikumpulkan di mana, kemudian kapasitas kendaraan untuk evakuasi,
pengelolaan pengungsian mengenai tipe barak, kapasitas jumlah pengungsi. Kalau memang
ada pengungsian, protocol Kesehatan perlu diperhatikan apakah bisa dijalankan sesuai
dengan sumber daya yang dimiliki. Hal ini dilakukan untuk meminimalisisr interaksi
langsung, sehingga mengurangi resiko penularan covid.

Indonesia salah satu negara yang memiliki jumlah IDP yang besar akibat bencana alam, hal
ini bisa menjadi perhatian bagi pihak-pihak yang berkerja di bidang kebencanaan,
bagaimana pengelolaan pengungsian di masa pandemic. Ada beberapa pilihan yang kami
ambil dari studi di Irak, yang mungkin tidak bisa serta merta kita terapkan, tetapi bisa
diadaptasi.

Demikian pemaparan dari saya.

SESI TANYA JAWAB
Dr. Devy Kamil Syahbana - Moderator

Terimakasih, pembicara pertama menitikberatkan pada perlunya membangun ketangguhan
berupa pelatihan. Membangun ketangguhan ini masyarakat perlu dilatih untuk terbiasa
menghadapi bencana.

Pembicara kedua tidak hanya dilatih, tetapi juga perlu evaluasi untuk mengetahui sejauh
mana masyarakat sudah tangguh mengahadapi bencana.

Pembicara ketiga, jika harus ada pengungsian maka tetap harus ada protocol pengelolaan
bencana yang baik, sehingga apa yang sudah dilakukan oleh pemerintah.

Bapak Jajat Sudrataj - Penanya

Bagaimana membangun Kerjasama dengan instansi lain dalam rangka kaderisasi tanggap
bencana?

Ir. Dewi Sri Sayudi - Narasumber

Kerjasama dengan instansi terkait Pendidikan dan Kesehatan, kita masukan menjadi salah
satu bagian di sekolah-sekolah, kita hadirkan sebagai narasumber untuk bagaimana kesiapa
Sekolah yang ada diKRB. Dengan dinas Kesehatan bisa memberikan muatan Kesehatan bagi
penduduk saat pandemic, hal ini bisa diberikan dari gugus tugas covid
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Dr. Devy Kamil Syahbana - Moderator

Apakah selama pelaksanaan WLPB sudah melibatkan akademisi, psikolog atau
kesejahteraan sosial?

Ir. Dewi Sri Sayudi - Narasumber

Evaluasi WLPB yang dilakukan tahun 2018 kita melaksanakan secara terpadu dari pihak
BPBD, akademis, Kesehatan, dan relawan dengan mengadakan kegiatan FGD untuk bisa
melaksanakan kegiatan selanjutnya

Dr. Devy Kamil Syahbana - Moderator

WLPB merupakan Kerjasama dari berbagai pihak untuk penanggulangan bencana, sebelum
bencana itu terjadi. Pertanyaan selanjutnya terkait SNI, di masa pandemic covid apa sudah
ada peraturan atau protocol bagaiman menilai ketangguhan di masa pandemic?

Dr. Eko Teguh Paripurno - Narasumber

SNI manajeman pelatihan desa Tangguh bencana disepakati dan diputuskan sebelum
pandemic, sehingga melekat di dalamnya perlu melakukan adaptasi. Jika kita mau
melakukan kegiatan, kita perlu melihat peta pandemic disetiap wilayah, jika wilayah tidak
memiliki peta pendemi maka perlu melakukan assessment kondisi resiko lewan inaris. Saat
proses pelatihan dipastikan sesuai strandar protocol Kesehatan.

Tidak semua perlu aturan yang ditempelkan disetiap autran sebelumnya, tetapi protocol
yang sudah ada yang dijadikan alat adaptasi dalam setiap kegiatan.

Dr. Devy Kamil Syahbana - Moderator

Dalam kondisi saat ini misalkan terjadi erupsi, kemudian memaksa kita melakukan tindakan
berdasarkan protocol Kesehatan yang ada. Sejauh mana ini sudah disosialisasikan pada
masyarakat?

Dr. Eko Teguh Paripurno - Narasumber

Saya sendiri pribadi dan lembaga meakukan kampanye itu disetiap kegiatan tentang
adaptadi protocol Kesehatan, misalnya dengan menyusun rencana kontigensi yang sudah
adaptasi covid. Untuk Merapu di FPRB kami sedang menkonfrensi respon sebelum covid
menjadi saat covid, hasilnya semua kebutuhan menjadi 3 kali lipat. Seperti kebutuhan ruang
dan MCK. Hal ini harapannya melalui webinar ada inisiatif yang progresif dari masing-
masing kabupaten/kota yang punya KRB kemudian di overlay di situasi dan kondisi covid
saat ini.

Biasanya program pasti diikuti ongkos, dikondisi sekarang sangat sulit jika dilakukan
pemerintah daerah. Maka perlu dukungan dari pihak lain seperti CSR atau Lembaga
international.
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Konsep Desa Bersaudara, satu desa bisa menampung desa yang lain. Saat ini tidak bisa, desa
zona merah apakah bisa ke desa zona kuning atau hijau.

Mencari sumber daya yang mandiri saat ini mungkin masih sulit.
Dr. Devy Kamil Syahbana - Moderator

Bu Estu bisa menambahkan terkait hal ini

Dr. Estuning Tyas Wulan Mei - Narasumber

Kalau upaya dilakukan secara terstruktur konsekuensinya di budget, mungkin yang bisa
dilakukan adalah upaya partisipasi warga untuk mengurangi resiko bencana erupsi dan
penularan covid.

Kita berusaha seminimal mungkin untuk tetap mengupayakan Langkah-langkah protocol
Kesehatan agar tidak terjadi bencana lain yang berkaitan dengan penulana covid. Untuk
pengungsian besar, saya kira BPBD sudah memiliki rencana kontigensi, tapi perlu ditambah
mengenai penguranngang resiko penularan covid-19. Hingga saat ini yang namanya
pandemic covid agak sedikit berbeda, karena masih fluktuatif di masing-masing zona. Dalam
upaya pengurangan resiko bencana, salah satu caranya dengan berbagai scenario, dengan
adanya covid scenario perlu ditambah banyak untuk dimasukan dalam penguranan resiko
bencana. Dilevel kabupaten atau kecamatan bisa melakukan pembuatan scenario dilevel
komunitas.

Dr. Devy Kamil Syahbana - Moderator
Bagaimana adaptasi di kegiatan WLPB?
Ir. Dewi Sri Sayudi - Narasumber

Pertama kami datangi terlebih dahulu dusun yang akan dijadikan tempat pelatihan. Dengan
syarat pelaksanan kegiatan menggunakan standar protocol Kesehatan, kemudian tidak
melibatkan partisipan dari dusun lain. Tim pelatih terbatas dengan jumlah 6 orang,
melakukan rapid test, dan dilaksanakan diluar ruangan, serta antar partisipan
membutuhkan jarak minimal 1 m. Dan proses ini kami bekerjasama dengan BPBD
Kabupaten Sleman

Pada pelakasanaan dilapangan, kami juga memperhatikan protocol Kesehatan.
Dr. Devy Kamil Syahbana - Moderator

Terimakasih atas jawabannya. Intinya beberapa point sudah dijawab terkait aadaptasi kita
terhadap kondisi covid-19.

Mungkin masyarakat disekita Merapi sudah akrab dengan WLPB, bagaiman masyarakat
diluar KRB apakah sudah ada rencana atau sduah dilakukan WLPB?

Ir. Dewi Sri Sayudi - Narasumber
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Harapan kami WLPB bisa dimasukan dalam segala matra bencana, materinya yang kita
sesuaikan. BPBD juga akan menyambut baik pelatihan ini. Secara wadah sudah ada, KSB,
Destana. Jadikan WLPB menjadi satu bentuk kegiatan peningkatan kapasitas masyarakat
secara konkrit. Kami sangat bangga jika ini bisa diadopsi PVMBG untuk matra bencana yang
lain.

Dr. Devy Kamil Syahbana - Moderator
Dengan pengalaman yang sudah dilaukan ketangguhan di tempat lain seperti apa?
Dr. Eko Teguh Paripurno - Narasumber

Prinsipnya membangun kapasitas warga, kalau sedikit lamanya memang menggunakan
kurikulum WLPB yang versi SNI. ini kita lakukan dibeberapa tempat atas permintaan warga.
Kami sering mengajak teman-teman yang di KRB untuk meningkatkan kapasitas teman-
teman di KRB yang lain dengan menyesuaikan kurikulumnya. Ini bisa digunakan dan
dimodifikasi berdasarkan situasi bencananya. Dalam kegiatan kami mengajak warga,
organisasi local, dan pihak akademisi.

Yang penting proses pembelajaran sifatnya partisipatif. Yang terbaru kami menyarankan
kegiatan serupa dilakukan secara tematik, yang menjadi masalahnya mahasisiwa KKN tidak
semuanya teribat. Sebagai forum perguruan tinggi di Banjarnegara dan apapua Barat kita
melakukan pelatihan diawal.

Pelatihan dan penilaian ketangguhan bisa dilakukan diawal untuk bisa menentukan
Tindakan apa yang perlu dilakukan.

Dr. Devy Kamil Syahbana - Moderator

Ketangguhan salah satunya tanggh melakukan evakuasi secara mandiri, dalam kondisi saat
ini sulit merapkan system yang sebelumnya. Apakah ada strategi yang lain atau solusi yang
selayaknya dipersiapkan pemerintah terkait evakuasi?

Dr. Estuning Tyas Wulan Mei - Narasumber

Harapannya untuk penanggulangan bencana salah satunya, ketika warga evakuasi,
sebaiknya ada kesepakatan bersama secara partisipatif. Warga memiliki hasil dari
kesepakatan bersama, jangan sampai merasa ada yang dirugikan. Beberapa upaya evakuasi
atau rencana evakuasi disepakati dilevel yang paling kecil atau dusun.

Perlu adanya:

1. Dilevel kabupaten atau provinsi bisa melihat atau mengidentifikasi wilayah dengan
sarana dan prasarana atau pengungsian yang akan digunakan.

2. Dilevel masyarakat apakah ada upaya PRB. Bisa melakukan evaluasi terkait rencana
evakuasi dan SOP yang sudah dimiliki untuk merespon bencana disitusi covid-19.

Dr. Devy Kamil Syahbana - Moderator
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Perlu SOP yang disosilisasikan, sejauh mana peran pemerintah daerah untuk
menindaklanjutinya?

Dr. Estuning Tyas Wulan Mei - Narasumber

SOP terkait bencana dan covid saya belum dapat infromasi terbaru. Upaya yang dilakukan
menginformasikan warga mengenai protocol Kesehatan sudah dilakukan, tetapi sampai
membuat scenario dalam rencana Kkontijensi disuatu wilayah, kami belum pernah
melakukan itu. Mungkin dibeberapa Lembaga atau institusi lain mungkin pak Eko ada
informasi.

Dr. Devy Kamil Syahbana - Moderator
Pak Eko apakah ada komentar?
Dr. Eko Teguh Paripurno - Narasumber

Diharapkan pemerintah daerah yang membuat renkon dan SOP pada level praktisnya, ini
yang sekarang sedang berlanjut. Hanya saja intensitas proaktifnya yang tidak sama.
Pemerintah sangat tergantung mata anggaran dan pos yanga mana. SOP mengenai warga
dan desa ini yang sedang dibuat, kalau panduan dipanduan versi 4, kalau kabupaten
membuat sendiri, amak perlu diadaptasi sendiri.

Dr. Devy Kamil Syahbana - Moderator

Dengan kondisi yang ada sekarang untuk menghadaip 2010, apakah sudah ada persiapan
yang lebih baik? Apakah gap atau kesulitan yang dialami di 2010 sudah diselesaikan?

Ir. Dewi Sri Sayudi - Narasumber

Apakah erupsi kedepan sama seperti 2010, berdasarkan sejarah dan data semoga tidak
sama. Ini harapan kami dan teman-teman di KRB III. Kegiatan WLPB setelah evaluasi kita
khususkuan di daerah yang memiliki resiko rentan dengan Merapi.

Dr. Devy Kamil Syahbana - Moderator
Apakah kesiapsiagaan sudah lebih baik dari 20107
Ir. Dewi Sri Sayudi - Narasumber

Kejadian erupsi 2010 memberi hikmah bagi pemerintah dan masyarakat. FPRB, KSB, dan
DESTANA sudah memiliki kapasitas pengurangan resiko bencana. Harapannya bisa
mengurangi resiko bencana di Kawasan KRB.

Yogi - Penanya
Sejauh mana intervensi BPPTKG dalam pembinaan pada kabupaten disekitar KRB?

Ir. Dewi Sri Sayudi - Narasumber
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Kami bekerja Bersama, kegiatan WLPB bisa berlanjut karena ada peran kerja sama BPBD,
relawan, Pelatih, dan warga. Kita tidak saling mengintervensi, tapi Kerjasama untuk
meningkatkan kapasita masyarakat untuk mengurangi resiko bencana erupsi Merapi.

Dr. Eko Teguh Paripurno - Narasumber

Energi kesiapsiaagan temam-teman di Merapi masih cukup menghadapi bahaya yang akan
datang. Kesiapan teman-teman secara psikologis sudah dimiliki. Kerja sama memang rutin
dilakukan, hal yang menarik memperbaiki Kerjasama. Kami di akademisi, bagaimana kita
Kerjasama mengenai penggunaan ruang baik untuk pelatihan maupun pengungsian.

Dengan BPBD bagaimana menyiapkan renkon yang baik dalam mengadaptasi situasi covid.
Dr. Devy Kamil Syahbana - Moderator

Apakah masyarakat Merapi sudah lebih Tangguh dari 20107

Dr. Eko Teguh Paripurno - Narasumber

Kalau lebih tidak, tapi upaya atau usaha ketangguhan yang dimiliki bisa merespon bencana
seperti 2010

Dr. Devy Kamil Syahbana - Moderator
apakah ketangguhan didasarkan kriteria atau digeneralkan?
Dr. Eko Teguh Paripurno - Narasumber

Ini mewakili lokasi, dan beberapa orang mengisi yang paham situasi dan kondisi desanya.
Hal ini dilakukan agar tidak bias, syaratnya tinggal di desa, aktif dalam kerja-kerja
kebencanaan. Saya belum bisa mengumpulkan sampai semua desa yang mewakili seluruh
KRB III, ini adalah bacaan awal dengan mengetahui kondisi Merapi saat ini.

Dr. Devy Kamil Syahbana - Moderator

nilai -nilai ketangguhan yang dipresentasikan, apakah dipublikasi?
Dr. Eko Teguh Paripurno - Narasumber

Kalau ada teman-teman yang memerlukan bisa diberikan.

Dr. Estuning Tyas Wulan Mei - Narasumber

Upaya yang sangat konsisten, sebelum 2010 sudah dilaukan, setelah 2010 sudah banyak
dilakukan dilevel komunitas dan masyarakat. Harapannya semakin menoerukuat
ketangguhan warga disekitar Merapi. hasilnya kita bisa lihat daeri survey pak Eko.

Tetapi upaya yang dilakukan sudah konsisten anatara pemerintah desa, daerah, perguruan
tinggi, dan yang lainnya untuk saling menanamkan unsur-unsur kebencanaan. Meskipun
tidak bias mencantunkan aspek fungsional, seperrti kondisi jalan di Merapi sudah cukup
fungsional untuk jalur evakuasi. Tidak hanya dilihat dari infrastruktur jalan, kita lihat juga
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dari informasi bencana dan ancaman bahaya, banyak warga yang terpapar media sosial. Kita
perlu menyediakan media filter hoax. Tantanga ini yang kami piker harus dipertimbangkan
mana yang menjadi prioritas dan upaya perbaikannya

Dr. Devy Kamil Syahbana - Moderator

apakah perbaikan ini sudah mempertimbangkan penyandang disabilitas dan lansia?
Ketersediaan air dan listrik.

Dr. Estuning Tyas Wulan Mei - Narasumber

Difabel dan lansia, kelompok rentan dibeberapa desa yang memiliki SOP atau rencana
kontigensi ditingkat local sudah memiliki scenario jika terajadi bencana dalam upaya
evakuasi yang harus didahulukan adalah ibu hamil, lansia, anak-anak, dan disabilitas. Yang
perlu diperbaiki beberapa barak pengungsian tidak ramah terhadap difabel, lansia, dan ibu
hamil.

Yang perlu kita lakukan adalah identifikasi ditingkat dusun dan desa, missal difabel harus
dibantu oleh saudara/keluarga atau orang lain yang ditugaskan untuk membantu proses
evakuasi penyandanh disabilitas.

Sumber air bisa menggunakan sumber dari sekitar pengungsian, hal ini didasarkan kualitas
dan kuantitas air bersih. Tetapi yang menjadi pedoman utama adalah tetap mengelola barak
pengeungsian dengan baik, agar kualitas dan ketersedian air bersih tercukupi.

Kondisi yang ada saat ini perlu dilihat, mengenai ketersediaan transportasi, sarana (jalan).
Ada beberapa desa yang mengajukan pendanaan, kemudian diberikan stimulus oleh
pemerintah, dan pengerjaan dilakukan secara gotong royong. Untuk transportasi, dilevel
dusun perlu menginventarisasi jumlah tranpostasi yang dimiliki, agar tidak tergantung pada
pemerintah. Kemudian melakukan pendataan pada kelompok rentan, lansian, disabilitas,
perempuan hamil, dan anak-anak.

Dr. Devy Kamil Syahbana - Moderator
Ada dua panelis yang menjadi saksi hidup ebcana erupsi merapi

Hendrasto dan subandriyo. Pembelajaran penting apa yang didapat dari mengelolaa erupsi
Merapi 20107 Andai bisa memutar waktu sebelum erupsi 2010, apa yang akan dilakukan
untuk menghadapi erupsi Merapi?

Subandriyo - Panelis
Selamat siang, para narasumber yang sudah memperesentasikan hasil dengan sangat baik

Pelajaran pertama yang penting untuk kita semua yang ada di mitigasi bencana geologi
Gunung Merapi, adalah memberikan peringatan dini yang tepat. Dalam arti peringatan dini
yang diberikan tidak terlalu lambat tetapi juga tidak boleh kelewat. Karena kalau terlalu
lama memberi peringatan dini berimplikasi pada kros dan yang terlalu dini juga berdampak
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fatal. Kuncinya adalah peringatan dini, peringatan dini basisnya adalah monitoring.
Monitoring yang baik tidak terlalu canggih, System monitoring 2010 tidak terlalu canggih,
hanya menggunakan EDM dan monitoring DAS, saya kira tanpa tiga parameter itu akan
sangat sulit untuk memprediksi tau memberikan peringatan dini secara baik ketika terjadi
perubahan tipe erupsi Merapi. Merapi 2010 kalau tidak punya data deformasi dan DAS, hal
ini jelas fatal. Ini pelajaran penting bagi kita, kalau mengandalkan 1 parameter saja kita tidak
bisa mengidentifaski perubahan gunung api.

Tahun 2010 membuat scenario tunggal, karena kita sudah membuat scenario yang dianggap
sudah maksimal/ diamana terjadi erupsi dengan jangkauan awan panas 12 km sebetulnya
ini tidak terlalu buruk. Tidak ada scenario lain jika terjadi erupsi lebih besar. Sehingga
penting membuat scenario A, B, dan C.

Penyampaian informasi, penting bisa menjangkau di titik yang sangat rawan, pelatihan 2010
sudah dilakukan dengan baik, tetapi sistematika dan juga targetnya belum mengacu pada
analysis resiko dan assessment yang kita lakukan. Sehingga tepat sasarannya belum terlalu
tinggi. Meskipun peringatan dini sudah disampaikan denga bagus, tetapi dengan adanya
korban jiwa yang jumlahnya ratusa dalam mitigasi bencana ini masih krusial.

Ini yang bisa daya sampaikan, terimakasih.
Totok Hendrasto - Panelis

Komunikasi yang baik akan bisa membuat semua berjalan dengan baik, ini juga terjadi di
Sinabung. 1000 tahun lebih istirahat, kita tidak memiliki referensi tentang Sinabung, semua
tergantung dari peralatan dan kearifann local untuk menggabungkan antara teknologi dan
data local. Merapi memiliki peralatan yang komplit dan BBPTKG ada di DIY sehingga
komunikasi bisa berjalan dengan baik.

Di Kelud abunya sampai 70.000 fit, tapi korbannya sedikit. Kita belajar dari Sinabung dan
Merapi. pengetahuan pasti bertambah, adanya letusan besar bisa membuka pikiran semua
baik penduduk dan para pengamat, kalau saya lihat sesmitnya sangat berbeda. Jadi bencana
itu bisa terjadi pada saat kita lengah, kewaspadaan tetap dipeliharan, dan komunikasi
dengan BPPTKG perlu dibangun, sehingga semua berjalan dengan baik

Saya kira semua sudah berjalan dengan baik. Bahkan system mitigasinya baik Teknik
maupun PRB dijadikan contoh diluar negeri, waktu COV 6 dengan waktu yang singkat tetapi
mitigasi bisa berjalan dengan baik, mudah-mudahan kedepan bisa dibangun lebih banik lagi

PENUTUP
Dr. Devy Kamil Syahbana - Moderator

Terimakasih kami sampaikan pada pak Subandriyo dan pak Totok yang sudah
menyampaikan pengalaman dari krisis gunung api Kami juga ucapkan terimakasih pada
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seluruh narasumber yang menyampaikan materi dan berkenan menjawab pertanyaan dan
berdiskusi dengan partisipan kegiatan

Kesimpulan

Mitigasi bencana erupsi gunung api adalah pekerjaan yang tidak akan berakhir selama
gunung api masih aktif, tantangan demi tantangan akan terus kita atasi dengan bentuk yang
terus bertransformasi. Satu-satunya hal yang bisa dilakukan adalah bersiap utuk merespon
bencana dimasa depan. Komunikasi dalam konteks social humaniora memegang peranan
penting dalam membetuk ketangguhan. Komunikasi bukan hanya diseminasi informasi,
tetapi transaksi komunikasi yang mana bisa membangun kepercayaan diantara satu institusi
dengan institusi lainnya untuk membangun ketangguhan.

Kami dari panitia mengucapkan terima kasih.

Salam teknologi Mitigasi

from Bambang Sasongko_Kwarda DIY to Everyone: 09:02 AM
tidak keluar suara

From BPPTKG Co-Host to Everyone: 09:03 AM

baik, sedang dicek oleh panitia

From BPPTKG Co-Host to Everyone: 09:15 AM

Selamat pagi, selamat datang di webinar Peringatan Dasawarsa Erupsi Merapi 2010.
Berikut kami sampaikan beberapa peraturan yang wajib ditaati oleh peserta Webinar selama
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mengikuti acara, yaitu:

1. Selama sesi pemaparan oleh pembicara, mikrofon peserta otomatis akan di-mute/off oleh
panitia

2. Peserta di zoom webinar bisa menuliskan pertanyaan kapan saja selama pemaparan
berlangsung melalui fitur Q&A melalui platform zoom dan kolom chat melalui platform
facebook dan youtube

3. Pertanyaan harus berkaitan dengan topik bahasan, dan bukan merupakan pertanyaan
tentang teknis webinar

4. Panitia akan memilih pertanyaan dari fitur chat untuk dibacakan langsung oleh moderator
kepada narasumber

5. Menjaga norma dan menghormati semua pembicara dan sesama peserta selama acara
berlangsung. Panitia berhak mengeluarkan peserta yang membuat room tidak kondusif.

6. Kepada peserta yang membutuhkan juru bahasa isyarat bisa menyaksikan langsung di
channel youtube: dasawarsamerapi dan facebook : dasawarsamerapi

Terima kasih.
Sedang berlangsung materi pertama mengenai “WLPB Dulu dan New Normal” oleh Ir. Dewi
Sri Sayudi (Staf Seksi Gunung Merapi BPPTKG).

Selamat menyimak
From BPPTKG Co-Host to Everyone: 09:18 AM

Silahkan kepada peserta yang akan bertanya bisa meninggalkan pertanyaan di fitur Q&A
dengan format: Nama_Institusi/Asal_Pertanyaan.

Ada 10 doorprize bagi penanya yang beruntung. Pemenang akan diumumkan di akhir acara
webinar hari ini.

Terimakasih
ttd. Panitia

From BPPTKG Co-Host to Everyone: 09:26 AM
mohon pertanyaan disampaikan melalui fitur Q&A
From BPPTKG Co-Host to Everyone: 09:40 AM

Silahkan kepada peserta yang akan bertanya bisa meninggalkan pertanyaan di fitur Q&A
dengan format: Nama_Institusi/Asal_Pertanyaan.

Ada 10 doorprize bagi penanya yang beruntung. Pemenang akan diumumkan di akhir acara
webinar hari ini.

Terimakasih

ttd. Panitia
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Sedang berlangsung materi kedua mengenai “Penilaian Ketangguhan Desa dan Tantangan
Rencana Tindak Lanjut di Masa Pandemi” oleh Dr. Eko Teguh Paripurno (Direktur Pusat
Penelitian Penanggulangan Bencana, UPN Veteran Yogyakarta). Selamat menyimak
Silahkan kepada peserta yang akan bertanya bisa meninggalkan pertanyaan di fitur Q&A
dengan format: Nama_Institusi/Asal_Pertanyaan.

Ada 10 doorprize bagi penanya yang beruntung. Pemenang akan diumumkan di akhir acara
webinar hari ini.

Terimakasih

ttd. Panitia

From BPPTKG Co-Host to Everyone: 09:46 AM

Silahkan kepada peserta yang akan bertanya bisa meninggalkan pertanyaan di fitur Q&A
dengan format: Nama_Institusi/Asal_Pertanyaan.

From BPPTKG Co-Host to Everyone: 10:06 AM

Terima kasih kepada seluruh peserta yang sudah mengikuti acara ini dengan baik. Silahkan
teman-teman yang telah hadir untuk mengisi daftar hadir di link berikut:
bit.ly/DaftarHadirWebinar2DM

Seluruh peserta yang mengikuti seri webinar sampai tanggal 4 November 2020 dan mengisi
daftar hadir, akan mendapatkan e-sertifikat setelah rangkaian acara webinar selesai.

Terima kasih

ttd. Panitia

Sedang berlangsung materi ketiga mengenai “Pengungsian 2010 dan Strategi Pengungsian
Pandemi” oleh Dr. Estuning Tyas Wulan Mei (Staf Pengajar Fakultas Geografi, UGM). Selamat
menyimak

Silahkan kepada peserta yang akan bertanya bisa meninggalkan pertanyaan di fitur Q&A
dengan format: Nama_Institusi/Asal_Pertanyaan.

Ada 10 doorprize bagi penanya yang beruntung. Pemenang akan diumumkan di akhir acara
webinar hari ini.

Terimakasih

ttd. Panitia

Terima kasih kepada seluruh peserta yang sudah mengikuti acara ini dengan baik. Silahkan
teman-teman yang telah hadir untuk mengisi daftar hadir di link berikut:
bit.ly/DaftarHadirWebinar2DM

From BPPTKG Co-Host to Everyone: 10:15 AM

Silahkan kepada peserta yang akan bertanya bisa meninggalkan pertanyaan di fitur Q&A
dengan format: Nama_Institusi/Asal_Pertanyaan.
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bit.ly/DaftarHadirWebinar2DM
Silahkan kepada peserta yang akan bertanya bisa meninggalkan pertanyaan di fitur Q&A
dengan format: Nama_Institusi/Asal_Pertanyaan.

From BPPTKG Co-Host to Everyone: 10:29 AM

Terima kasih kepada seluruh peserta yang sudah mengikuti acara ini dengan baik. Silahkan
teman-teman yang telah hadir untuk mengisi daftar hadir di link berikut:
https://docs.google.com/forms/d/1mbj-LpG-1U8pzeUj_eb9g4kskH5e-

uD3zVWcjdK6Dj4 /viewform?edit_requested=true

From BPPTKG Co-Host to Everyone: 10:41 AM

Terima kasih kepada seluruh peserta yang sudah mengikuti acara ini dengan baik. Silahkan
bagi peserta yang telah hadir untuk mengisi daftar hadir di link berikut:
https://docs.google.com/forms/d/1mbj-LpG-1U8pzeUj_eb9g4kskH5e-

uD3zVWcjdK6Dj4 /viewform?edit_requested=true

From BPPTKG Co-Host to Everyone: 10:54 AM

Terima kasih kepada seluruh peserta yang sudah mengikuti acara ini dengan baik. Silahkan
bagi peserta yang telah hadir untuk mengisi daftar hadir di link berikut:
https://docs.google.com/forms/d/1mbj-LpG-1U8pzeUj_eb9g4kskH5e-

uD3zVWcjdK6Dj4 /viewform?edit_requested=true

From BPPTKG Co-Host to Everyone: 11:12 AM

Terima kasih kepada seluruh peserta yang sudah mengikuti acara ini dengan baik. Silahkan
bagi peserta yang telah hadir untuk mengisi daftar hadir di link berikut:
https://docs.google.com/forms/d/1mbj-LpG-1U8pzeUj_eb9g4kskH5e-

uD3zVWcjdK6Dj4 /viewform?edit_requested=true

From BPPTKG Co-Host to Everyone: 11:23 AM

Daftar peserta yang beruntung mendapatkan doorprize:

1. Yogi Budi Pratama (UNNES, Klaten)

2. ]Jajat Sudrajat

3. Wisnu Wardhana (PMI, Bantul)

4. Yazid Ega Kurnia (CSIS)

5. M.FATHONI (Pusat Studi Kebumian dan Mitigasi Bencana, UB)
6. Christian Apri Wijaya (Institut Dian Interfidei)

7. Djoko Puguh Wibowo (Peneliti Kemendesa PTT)

8. Supriadi Herlambang (PMI Deli Serdang)
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9. Ersanto Anugerah Daely (UPN Veteran Yogyakarta)
10. Muhammad Bagus Prasetyo (UNY)

mohon peserta yang mendapatkan dooprise menghubungi panitia melalui email:
dasawarsamerapi@gmail.com untuk koordinasi pengiriman doorprize. terima kasih
From BPPTKG Co-Host to Everyone: 11:37 AM

Terima kasih kepada seluruh peserta yang sudah mengikuti acara ini dengan baik. Silahkan
bagi peserta yang telah hadir untuk mengisi daftar hadir di link berikut:
https://docs.google.com/forms/d/1mbj-LpG-1U8pzeUj_eb9g4kskH5e-

uD3zVWcjdK6Dj4 /viewform?edit_requested=true

Terima kasih telah hadir dan berpartisipasi dalam rangkaian Webinar Peringatan Dasawarsa
Erupsi Merapi 2010 dengan tema “Narasi Ketangguhan Warga Merapi”. Jangan lupa, acara
peringatan ini masih akan berlangsung sampai dengan tanggal 4 November 2020 dengan
tema “Refleksi Merapi 2010 untuk Mitigasi di Masa Pandemi”.

Terimakasih

Ttd. Panitia

From Bambang Sasongko_Kwarda DIY to Everyone: 11:37 AM

terima kasih untuk seluruh narasumber
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